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A. IDENTIFIKASI

	Peserta Didik
	Siswa memiliki pengetahuan dasar yang bervariasi mengenai pemahaman materi kebutuhan manusia, kelangkaan, pilihan dan skala prioritas, terdapat siswa yang masih membutuhkan pendampingan tambahan dengan gaya belajar lebih dominan visual dan kinestetik. Siswa memiliki gawai sebagai alat bantu dalam belajar.

	Materi Pembelajaran
	Materi Kebutuhan manusia dapat mencakup pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif. Materi ini dirancang relevan dengan kehidupan nyata, seperti: harga pangan yang meningkat akibat gagal panen, memilih makanan, mengatur uang saku, atau merencanakan pengeluaran jangka panjang.
Hakikat ilmu ekonomi adalah studi tentang bagaimana manusia berupaya memenuhi kebutuhan hidup melalui pilihan-pilihan ekonomi yang dilakukan oleh konsumen dan produsen. Siswa mempelajari konsep kebutuhan, kelangkaan, skala prioritas, dan biaya peluang, serta bagaimana keputusan ekonomi memengaruhi kehidupan sehari-hari. Melalui observasi pasar, analisis data, dan simulasi jual beli, siswa mengembangkan kemampuan literasi untuk memahami informasi ekonomi dan numerasi untuk menghitung biaya, keuntungan, serta prioritas. Selain itu, siswa diajak untuk merefleksikan keputusan ekonomi mereka, bekerja sama dalam proyek kelompok, serta menerapkan konsep ini dalam kehidupan nyata melalui tugas praktis dan permainan interaktif yang menumbuhkan  kesadaran diri, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis.

	Dimensi Profil Lulusan
	· Keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan YME
· Penalaran kritis
· Kreativitas
· Kolaborasi
· Komunikasi


B. DESAIN PEMBELAJARAN

	Lintas Disiplin Ilmu
	1. Pendidikan Agama Islam. Memahami konsep keadilan, kejujuran, dan larangan riba dalam transaksi dan mengajarkan bahwa pengambilan keputusan ekonomi harus tidak merugikan orang lain serta menekankan pentingnya mengatur keuangan pribadi dan mengutamakan kebutuhan dasar daripada keinginan berlebihan (sikap tidak boros dan hemat, sesuai ajaran Islam).
2. Sosiologi. Menganalisis dampak kelangkaan terhadap perilaku sosial dan gaya hidup masyarakat serta menganalisis dampak keputusan ekonomi terhadap masyarakat dan interaksi sosial di pasar.
3. Geografi. Mengidentifikasi daerah dengan kelangkaan sumber daya akibat kondisi geografis.
4. Matematika (Numerasi). Menghitung biaya peluang, perbandingan skala prioritas, dan analisis data ekonomi.

5. PPKN. Siswa belajar membuat keputusan ekonomi yang adil dan bertanggung jawab, memperhatikan kepentingan bersama. Memahami peran warga negara dalam kegiatan ekonomi, misalnya kepatuhan terhadap aturan pasar dan etika transaksi. Pengambilan Keputusan yang Demokratis Dalam proyek kelompok, siswa melatih musyawarah dan mufakat untuk menentukan pilihan ekonomi bersama.
6. Bahasa Indonesia (Literasi). Mengembangkan kemampuan membaca dan menganalisis informasi ekonomi dan menulis laporan proyek, refleksi, dan argumen keputusan ekonomi secara jelas dan sistematis.
7. Teknologi / Digital Literacy. Menggunakan aplikasi untuk simulasi pasar, pengumpulan data, dan analisis numerik dan memanfaatkan media digital (Kahoot, Quizizz, Wheel Spinner) untuk pembelajaran interaktif.
8. Prakarya dan Kewirausahaan / Ekonomi Terapan. Praktik langsung dalam proyek pasar: menjual, menghitung keuntungan, dan strategi pilihan produk. Mengembangkan kemampuan merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi keputusan ekonomi.
9. Biologi. Mengaitkan kebutuhan dan kelangkaan sumber daya hayati dengan kelestarian lingkungan.

	Tujuan pembelajaran
	Setelah proses pembelajaran menggunakan Model PJBL, diharapkan siswa mampu: 
1. Memahami hakikat ilmu ekonomi, kebutuhan, kelangkaan, skala prioritas, dan biaya peluang, serta merefleksikan relevansi konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari melalui pengamatan dan analisis pengalaman pribadi maupun proyek kelompok.
2. Mengaplikasikan konsep ekonomi dalam pengambilan keputusan praktis, seperti memilih barang atau jasa di pasar, serta merefleksikan dampak keputusan ekonomi terhadap diri sendiri, kelompok, dan masyarakat secara etis, bertanggung jawab, dan kreatif.

	Topik Pembelajaran
	Kebutuhan Manusia



	Praktik Pedagogis
	1. Menggunakan Pendekatan Pembelajaran Mendalam: Berkesadaran, Bermakna dan Menggembirakan (Meaningful, Mindful, Joyful) yang terintegrasi dalam model Project-Based Learning (PJBL): Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa mengaplikasikan teori ekonomi secara nyata, mendorong kreativitas dan problem-solving.
2. Pembelajaran reflektif: Siswa melakukan refleksi individu dan kelompok untuk memahami dampak keputusan ekonomi dan nilai kehidupan.
3. Perbedaan intruksi tugas: Guru menyesuaikan tantangan sesuai kemampuan kelompok dan individu, memberi ruang bagi siswa cepat atau butuh bimbingan.
4. Umpan Balik dan Asesmen Praktis: Penilaian berbasis rubrik, peer-assessment, dan self-assessment, menguatkan metakognisi dan kesadaran diri.

	Kemitraan
Pembelajaran
	· Kolaborasi Guru : Guru ekonomi dengan guru mata pelajaran lainnya seperti disebutkan pada aspek Lintas Disiplin Ilmu.
· Kolaborasi Siswa: Setiap kelompok memiliki anggota dengan peran berbeda (Peneliti, Penulis, Presenter, Dokumentator, Perencana), sehingga pengalaman belajar bersifat kolaboratif.
· Kolaborasi Guru-Siswa: Guru bertindak sebagai fasilitator, pemberi umpan balik, dan pengarah, bukan hanya pengajar pasif.
· Kemitraan dengan Lingkungan Nyata: Siswa melakukan wawancara dengan kakak kelas XI dan XII berkaitan kegiatan ekonomi sehari-hari yang mereka lakukan dalam memenuhi kebutuhannya. Siswa juga melakukan wawancara dengan pelaku ekonomi (Penjual, Distributor/Agen dan Pembeli) yang ada di Pasar Terdekat (Pasar Cureh dan Pasar geulanggang) atau simulasi pasar online, menambah pengalaman nyata dan relevansi pembelajaran.
· Peer Learning & Peer Assessment: Siswa saling menilai kontribusi dan refleksi anggota kelompok secara adil dan menggembirakan.
· Dukungan orang tua dalam pengumpulan data dan dokumentasi.

	Lingkungan Pembelajaran
	1. Ruang Fisik: Ruang Kelas, Perpustakaan, Koperasi Sekolah (Pasar Mini), Pasar. Kegiatan proyek ini menempatkan siswa di lingkungan pasar nyata atau simulasi pasar mini di sekolah, sehingga siswa belajar dari situasi yang nyata dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.
2. Ruang virtual:  google classroom, padlet, youtube, dan/atau forum diskusi online lainnya.
3. Budaya Belajar: Memberikan ruang untuk mengembangkan aspek berpikir kritis, kreatif, rasa ingin tahu yang mendalam dan mengasa kecakapan komunikatif dalam menyampaikan pendapat dalam forum diskusi melalui budaya kolaboratif. Guru menciptakan suasana menyenangkan dan aman, mendorong kreativitas, kebebasan berpendapat, dan rasa percaya diri.

	Pemanfaatan Digital
	1. Dalam proses pembelajaran Kebutuhan Manusia, teknologi digital dimanfaatkan secara strategis untuk menciptakan pengalaman belajar yang kontekstual, visual, dan menggugah rasa ingin tahu peserta didik melalui media digital (presentasi digital), dokumentasi smartphone, Wheel Spinner, Kahoot/Quizizz, Google Docs.
2. Perencanaan : membuat video pembelajaran visual (disiapkan oleh guru).
3. Pelaksanaan : guru menampilkan video pendek edukatif tentang Kebutuhan Manusia menggunakan proyektor, guru menggunakan power point untuk menyajikan materi.
4. Asesmen formatif dan sumatif melalui media digital.




C. PENGALAMAN BELAJAR

	Langkah-langkah Pembelajaran

	Awal (Berkesadaran, Menggembirakan)

	· Sapaan hangat dan motivasi.
· Berdo’a Bersama.
· Ice Breaking "Ekonomi Ceria" (Pertanyaan Rp10.000-Terlampir).
· Mengingat kembali kesepakatan belajar untuk menumbuhkan kesadaran peran dan tanggung jawab siswa.
· Penjelasan tujuan pembelajaran.
· Penjelasan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan pembelajaran.
· Penjelasan tujuan proyek: observasi pasar, analisis keputusan ekonomi dan kerja sama

	Inti (Berkesadaran, bermakna, menggembirakan)

	Memahami (Berkesadaran, bermakna)
	Menentukan Pertanyaan Esensial (Start with Essential Question)
Fase membangun makna
	1. Guru membuka pembelajaran dengan menayangkan video Hakikat Ilmu Ekonomi sebagai brainstorming: https://youtu.be/UBb1aKk5NsQ?si=2ojJY20F_fs-BuEq 
https://youtu.be/_44pe9_iu14?si=6Z6zMaSspZ1Rk43k 
2. Setelah tayangan video selesai, guru memberikan beberapa pertanyaan pemantik yang menantang dan relevan dengan kehidupan siswa, misalnya:
· “Mengapa ada orang yang memiliki banyak uang tetapi tetap merasa ‘tidak cukup’? Apakah ini soal kebutuhan atau keinginan?” (Menstimulasi pemikiran kritis tentang hakikat kebutuhan manusia.)
· “Jika semua sumber daya di dunia ini terbatas, bagaimana menurutmu manusia bisa tetap hidup sejahtera?” (Membuka diskusi awal tentang konsep kelangkaan dan peran ilmu ekonomi.)
· “Pernahkah kamu merasa harus memilih antara membeli sesuatu yang kamu inginkan dan sesuatu yang kamu butuhkan? Apa yang membuat keputusan itu sulit?” (Mendorong refleksi pribadi dan kesadaran terhadap konsep pilihan serta skala prioritas.)
· “Bayangkan kamu sebagai pengusaha kecil di pasar — bagaimana kamu menentukan barang apa yang harus kamu jual agar tetap untung?” (Mengarahkan pada konsep biaya peluang dan pengambilan keputusan ekonomi.) 
· “Dalam kehidupan sehari-hari, keputusan ekonomi apa yang paling sering kamu ambil tanpa sadar, dan bagaimana keputusan itu memengaruhi orang lain di sekitarmu?” (Menghubungkan teori ekonomi dengan empati sosial dan kesadaran etika.)
3. Melalui diskusi terbuka, siswa mulai mengkonstruksi pemahaman awal tentang kelangkaan, kebutuhan, dan pilihan ekonomi. Guru mengarahkan mereka untuk berpikir lebih dalam (deep thinking), bukan sekadar mengingat teori, tetapi menemukan makna di balik fakta ekonomi. Bahwa ilmu ekonomi bukan sekadar teori, tetapi bagian dari kehidupan sehari-hari.
4. Guru memperkenalkan proyek: “Mari kita teliti bagaimana mekanisme pasar bekerja di lingkungan sekitar kita.”

	
	Mendesain Perencanaan Proyek (Design Project Plan)
Fase Menghubungkan Konsep dengan Konteks.
	1. Guru dan siswa bersama-sama menyusun rencana proyek lapangan. Di tahap ini, guru membantu siswa menghubungkan teori ekonomi dengan dunia nyata, menjembatani antara pengetahuan konseptual dan fenomena sosial-ekonomi.
2. Siswa dibagi menjadi kelompok kecil (5–6 orang) dan diberikan kebebasan memilih pasar tradisional atau modern yang akan dijadikan objek penelitian.
3. Kelompok menentukan judul proyek dan rumusan masalah (misalnya: “Bagaimana interaksi konsumen dan produsen memengaruhi harga barang di Pasar Kota Bireuen?”). Menyusun instrumen observasi dan wawancara sederhana. Menentukan pembagian tugas anggota kelompok.
4. Guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing, memastikan setiap kelompok memiliki arah dan target yang jelas. 
5. Siswa belajar merancang pertanyaan penelitian, membuat jadwal observasi, dan menyusun strategi pengumpulan data.



	
	
	

	
	Menyusun Jadwal dan Strategi Proyek (Create a Schedule) Fase Belajar Mandiri dan Kolaboratif.

	1. Guru memfasilitasi penyusunan timeline kegiatan proyek selama empat minggu.
2. Setiap kelompok diberi tanggung jawab merancang pembagian tugas secara adil dan efisien.
· Minggu 1: Persiapan dan perencanaan proyek
· Minggu 2: Observasi lapangan dan wawancara
· Minggu 3: Analisis data dan penyusunan laporan
· Minggu 4: Presentasi hasil dan refleksi mendalam
3. Guru menanamkan kesadaran bahwa belajar adalah proses berkelanjutan, dan kerja sama merupakan bagian penting dari keberhasilan akademik dan sosial.
4. Guru menekankan pentingnya manajemen waktu, etika saat mewawancarai narasumber, dan tanggung jawab kelompok.

	
	Pelaksanaan dan Monitoring Proyek (Monitor and Guide the Project) Fase Inkuiri dan Eksplorasi Mendalam.
	1. Siswa melakukan observasi langsung di pasar tradisional atau modern.
Mereka mewawancarai penjual dan pembeli, mencatat harga, kelangkaan barang, serta perilaku ekonomi nyata.
2. Guru:
· Memantau kemajuan kelompok melalui jurnal kegiatan mingguan.
· Memberi umpan balik jika kelompok mengalami kendala (misalnya sulit mendapat responden).
· Mengarahkan siswa agar tetap fokus pada konsep inti ekonomi: kelangkaan, pilihan, biaya peluang dan mekanisme pasar.
3. Guru berperan sebagai coach — bukan pemberi jawaban, tetapi penuntun arah berpikir siswa.
Siswa diajak merefleksikan setiap temuan, misalnya:
· “Mengapa harga barang A naik saat pasokan menurun?”
· “Apa dampak perilaku konsumen terhadap produsen di pasar?”

	
	Menguji dan Menyajikan Hasil Proyek (Assess and Present the Outcome) Fase Demonstrasi Pemahaman Mendalam.
	1. Setelah kegiatan lapangan selesai, setiap kelompok menyusun laporan jurnal penelitian sederhana yang memuat:
· Abstrak
· Pendahuluan
· Kajian teori singkat
· Metode pengumpulan data
· Hasil dan pembahasan
· Kesimpulan dan saran
2. Kelompok melakukan presentasi hasil proyek di depan kelas, dilengkapi dengan foto kegiatan dan data hasil wawancara.
3. Guru memberikan umpan balik formatif berdasarkan rubrik penilaian proyek (pemahaman konsep, analisis, kreativitas, dan kerja sama) dan rubrik berpikir mendalam (critical, creative, reflective thinking - Terlampir):
· Sejauh mana siswa mampu menafsirkan realitas ekonomi.
· Menarik kesimpulan logis, dan
· Mengusulkan solusi nyata terhadap masalah kelangkaan atau pilihan ekonomi.
4. Siswa saling memberikan peer feedback (Terlampir) untuk memperkuat keterampilan komunikasi dan refleksi sosial.

	
	
	

	Merefleksi (Berkesadaran, bermakna)
	Evaluasi dan Refleksi (Evaluate and Reflect the Learning Experience) Fase Transformasi Diri.

	1. Sebagai penutup, guru mengajak siswa melakukan refleksi bersama. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui lembar refleksi individu (Terlampir) dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan reflektif.
2. Siswa kemudian berbagi kesan dan pembelajaran bermakna dari kegiatan proyek.
3. Guru menegaskan bahwa pembelajaran ekonomi tidak hanya untuk memahami teori, tetapi untuk membangun karakter ekonomi yang adil, bijak, bertanggung jawab dan empati sosial.
4. Guru menutup diskusi kelompok dengan memberikan pertanyaan bermakna seperti:
· “Setelah berdiskusi, apa nilai ekonomi atau kehidupan paling berharga yang kalian pelajari dari pengalaman kelompok ini?”
· “Jika kalian menerapkan keputusan bijak yang sama di kehidupan nyata, apa dampaknya bagi diri sendiri dan orang lain?”
· “Apa yang kalian syukuri dari kerja sama kelompok ini, dan apa yang akan kalian lakukan berbeda lain kali?”
· “Bagaimana pengalaman hari ini mengubah cara pandang kalian tentang kebutuhan, pilihan, dan interaksi di pasar?”
· “Apa satu pesan penting yang ingin kalian bawa pulang untuk kehidupan sehari-hari, agar selalu menjadi konsumen dan produsen yang bijak?”
5. Guru menyimpulkan:
“Ilmu ekonomi bukan hanya teori di buku, tetapi cara berpikir dan bertindak cerdas dalam menghadapi kelangkaan dan memenuhi kebutuhan hidup.”
6. Siswa menulis refleksi mendalam (deep reflection) yang mencerminkan perubahan pola pikir dan sikap terhadap kehidupan ekonomi sehari-hari.

	
	
	

	Penutup (Berkesadaran)

	· Memberikan apresiasi atas usaha belajar siswa.
· Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran
· Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya
· Guru memberikan clossing statement seperti:
“Hari ini, kita tidak hanya belajar tentang harga, barang, dan pasar…
Kita belajar tentang keputusan yang kita buat, pilihan yang kita ambil, dan tanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain.
Ingatlah, setiap langkah bijak yang kalian lakukan, sekecil apapun, adalah investasi untuk masa depan. Ilmu ekonomi bukan sekadar teori—ia adalah cara hidup, cara kita menjaga keseimbangan antara kebutuhan, keinginan, dan kebaikan bersama.
Semoga kalian pulang dengan hati yang penuh kesadaran, tangan yang siap bekerja sama, dan pikiran yang selalu ingin membuat dunia ini lebih adil, bijak, dan bahagia.”



D. MATERI PEMBELAJARAN
PETA KONSEP

ILMU EKONOMI

terbagi
Ekonomi Positif
mempelajari
mempelajari
Kegiatan Manusia Dalam Memenuhi Kebutuhan Hidupnya
Ekonomi Normatif

menyebabkan
Kelangkaan

diatasi dengan


	Biaya Peluang
Skala Prioritas





Deskripsi Singkat Materi
Senang berjumpa dengan Anda, anak-anak hebat Indonesia. Bagaimana rasanya menjadi anak SMA? Pada saat SMP Anda mengenal Mata Pelajaran IPS, di SMA akan dipecah menjadi beberapa mata pelajaran. Salah satunya Ilmu ekonomi.
[image: ]
Gambar 1.1 Manusia melakukan konsumsi untuk memenuhi kebutuhan
Sumber:  economy.okezone.com/read/2020/09/06/622/2273384/3-cara-dapat-untung-saat-belanja

Amati gambar tersebut! Gambar tersebut adalah gambar seseorang membelanjakan pendapatannya dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan. Coba Anda membuat daftar kebutuhan! Banyak bukan? Apabila satu kebutuhan terpenuhi maka akan muncul kebutuhan yang lain. Tentunya Anda akan memilih kebutuha mana yang akan dipenuhi terlebih dahulu. Dalam pengambilan keputusan tersebut, Anda akan melakukan pertimbangan-pertimbangan ekonomis. Nah, disinilah manfaat ilmu ekonomi.

1. Pengertian Ilmu Ekonomi / Definition of Economics
Ilmu ekonomi adalah ilmu sosial (social science) yang mempelajari perilaku manusia dalam mengelola sumber daya yang terbatas (limited resources) untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (human needs).
➡️ Economics studies how people make choices to use limited resources to satisfy their needs.
2. Kebutuhan Manusia / Human Needs
Kebutuhan manusia bersifat tidak terbatas, sedangkan alat pemuas kebutuhan terbatas.
· Jenis kebutuhan: primer (primary), sekunder (secondary), tersier (tertiary).
· Ciri-ciri kebutuhan: berubah-ubah, berulang, dan saling melengkapi.
3. Kelangkaan / Scarcity
Kelangkaan berarti terbatasnya sumber daya dibandingkan kebutuhan manusia yang tidak terbatas.
➡️ Scarcity means the limited nature of resources compared to unlimited human wants.
Contoh: tanah, tenaga kerja, modal, dan waktu.
4. Pilihan dan Skala Prioritas / Choice and Priority Scale, Karena sumber daya langka, manusia harus memilih.
· Pilihan (Choice): Menentukan kebutuhan mana yang akan dipenuhi lebih dulu.
· Skala Prioritas (Priority Scale): Urutan kebutuhan dari yang paling penting hingga kurang penting.
➡️ People must make choices to allocate resources efficiently.
5. Biaya Peluang / Opportunity Cost
Setiap pilihan memiliki konsekuensi, yaitu kehilangan kesempatan dari pilihan lain.
➡️ Opportunity cost is the value of the best alternative forgone.
Contoh: memilih belajar ekonomi berarti kehilangan waktu bermain.
6. Ruang Lingkup Ilmu Ekonomi / Scope of Economics
· Ekonomi Mikro (Microeconomics): mempelajari perilaku individu dan perusahaan dalam mengambil keputusan ekonomi.
· Ekonomi Makro (Macroeconomics): mempelajari perekonomian secara keseluruhan (pendapatan nasional, inflasi, pengangguran, pertumbuhan ekonomi).
7. Pelaku Ekonomi / Economic Agents
· Konsumen (Consumers): pihak yang menggunakan barang/jasa.
· Produsen (Producers): pihak yang menghasilkan barang/jasa.
· Pemerintah (Government): mengatur dan mengawasi kegiatan ekonomi.
· Masyarakat luar negeri (Foreign sector): berperan dalam ekspor-impor.
8. Mekanisme Pasar / Market Mechanism
Pasar adalah tempat terjadinya interaksi antara penawaran (supply) dan permintaan (demand) yang menentukan harga (price).
➡️ Market mechanism is the interaction between supply and demand that determines the price.
9. Peran Ilmu Ekonomi dalam Kehidupan / The Role of Economics
Ilmu ekonomi membantu manusia untuk:
· Mengambil keputusan ekonomi secara rasional.
· Mengatur penggunaan sumber daya secara efisien.
· Menghindari pemborosan dan meningkatkan kesejahteraan.
➡️ Economics helps people make rational decisions and use resources wisely

E. ASESMEN PEMBELAJARAN

	1. Asesmen pada awal pembelajaran
	https://buleti-smandubir.my.canva.site/lkpd-ekonomi-interaktif

	2. Asesmen pada proses pembelajaran
	Observasi: https://buleti-smandubir.my.canva.site/lkpd-ekonomi-interaktif 

	3. Asesmen pada akhir pembelajaran
	Tes tertulis LKPD https://buleti-smandubir.my.canva.site/lkpd-ekonomi-interaktif

	4. Asesmen Sumatif
	Ulangan Bab Kebutuhan Manusia: https://buleti-smandubir.my.canva.site/lkpd-ekonomi-interaktif 

	Rubrik-rubrik Penilaian
	1. Rubrik Penilaian Diskusi
2. Rubrik Penilaian Laporan Proyek
3. Rubrik Penilaian Sikap
4. Rubrik Penilaian LKPD
5. Rubrik Penilaian Ulangan Harian
https://buleti-smandubir.my.canva.site/rubrik-ekonomi-interaktif 




Bireuen, 14 Juli 2025
Mengetahui	
Kepala Sekolah	Guru Mata Pelajaran
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